











Perkembangan statistika telah mempengaruhi hampir di setiap aspek 
kehidupan manusia modern. Sadar atau tidak, kita saat ini suka berpikir  
secara kuantitatif. Keputusan-keputusan diambil berdasarkan hasil analisa 
dan interpretasi data kuantitatif. Dengan demikian, statistika mutlak 
dibutuhkan sebagai peralatan analisa dan interpretasi data kuantitatif. 
 Statistika sangat diperlukan bukan hanya dalam penelitian  atau riset 
saja, tetapi juga dalam bidang pengetahuan lainnya seperti: teknik, industri, 
ekonomi, astronomi, asuransi, pertanian, bisnis, psikologi, farmasi, ekologi, 
pengetahuan alam, pengetahuan sosial dan sebagainya. Selanjutnya kita 
akan membahas metode statistika, bukan statistika teoritik. Disini tidak 
diuraikan penurunan rumus-rumus ataupun bukti-bukti sifat atau dalil, 
melainkan uraian teknik statistik untuk penggunaan di dalam bermacam-





Secara etimologis kata statistika berasal dari kata status (bahasa 
Latin) yang mempunyai persamaan arti dengan kata state (bahasa Inggris) 
atau kata staat (bahasa Belanda), dan yang dalam bahasa Indonesia 
diterjemahkan menjadi negara. Dalam kamus bahasa Inggris akan dijumpai 
kata statistics dan kata statistic. Kedua kata itu   mempunyai   arti yang 
berbeda. Kata  statistics  artinya ilmu statistika, sedang kata statistic 
diartikan sebagai “ukuran yang diperoleh atau berasal dari sampel“ yaitu 
sebagai lawan dari kata “parameter “ yang berarti ukuran yang diperoleh 
atau berasal dari populasi”. Ditinjau dari segi terminologi, dewasa ini 
apabila kita membaca atau mendengar istilah statistik maka, dalam istilah 
statistik itu mengandung berbagai macam pengertian, antara lain statistik 
adalah kumpulan data, bilangan maupun non-bilangan yang disusun dalam 
tabel dan atau diagram, yang melukiskan atau menggambarkan suatu 
persoalan. Dari pengertian tersebut, statistik diartikan dalam arti sempit, 
yaitu keterangan ringkas berbentuk angka-angka. Contoh: Statistik 
penduduk, yang berarti keterangan mengenai penduduk berupa angka-angka 
dalam bentuk ringkas, seperti jumlah penduduk dan rata-rata umur 
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penduduk. Selain itu statistik juga mengandung pengertian lain, yakni 
dipakai untuk menyatakan ukuran sebagai wakil dari kumpulan data 
mengenai sesuatu hal. Contohnya, bila kita meneliti nilai ujian pelajaran 
matematika 40 siswa MTs. Diperoleh rata-rata nilainya adalah 75, maka 
rata-rata 75 ini dinamakan statistik. 
 Statistika sudah diartikan dalam arti yang luas yaitu merupakan 
suatu pengetahuan, sekumpulan konsep dan metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan dan menginterpretasi data tentang bidang kegiatan tertentu 
dan mengambil kesimpulan dalam situasi dimana ada ketidakpastian dan 
variasi. 
Secara garis besar statistika dibedakan menjadi dua yaitu statistika deskriptif 
dan statistika inferensial. Statistika deskriptif mempelajari metode 
meringkaskan dan menggambarkan segi-segi yang sangat penting dari data. 
Sedangkan statistika inferensial mempelajari metode mengevaluasi 
informasi yang terkandung dalam data dan penafsiran tentang pengetahuan 
baru yang diperoleh dari informasi itu. 
Karena statistika merupakan suatu metodologi ilmiah, yang 
merupakan cabang dari matematika terapan. Maka metode-metodenya 
adalah berbagai macam teknik mengumpulkan, mengorganisasikan, 
mentabulasi, menyajikan, menganalisis, menginterpretasikan, 
menggambarkan dan menyajikan data dalam bentuk angka-angka. Oleh 
karena itu, Metode Statistik  merupakan prosedur-prosedur yang digunakan 
dalam mengumpulkan, menyajikan, menganalisis dan menafsirkan data. 
Metode statistik dapat mengubah informasi yang sederhana sekalipun 





Berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, statistika dapat dibagi atas 
beberapa macam seperti cara pengolahan data, ruang lingkup penggunaan 
atau disiplin ilmu yang menggunakannya, dan bentuk parameternya. 
 
A. Berdasarkan Cara Pengolahan Datanya 
Didasarkan atas cara pengolahan datanya, statistika dapat dibagi 
dua, yaitu statistika deskriptif dan statistika inferensial. 
 
1. Statistika Deskriptif 
Statistika deskriptif atau statistika deduktif adalah statistika yang 
berkenaan dengan metode atau cara mendeskripsikan, menggambarkan, 
menjabarkan, atau menguraikan data sehingga mudah dipahami. Statistika 
deskriptif mengacu pada bagaimana menata atau mengorganisasi data, 
menyajikan, dan menganalisis data. Menata, menyajikan, dan menganalisis 
data dapat dilakukan dengan menentukan nilai rata-rata hitung, median, 
modus, standar deviasi, dan persen/proporsi. Cara lain untuk 
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menggambarkan data adalah dengan membuat tabel, distribusi frekuensi, 
dan diagram atau grafik. 
Contoh: 
1. Hasil ujian tengah semester Program Studi Pendidikan Agama Islam 
mata kuliah Statistika Pendidikan adalah dengan nilai rata-rata 75 
dan standar deviasi 15. 
2. Sebanyak 50% di antara semua pasien yang menerima suntikan obat 
tertentu, ternyata kemudian menderita efek samping obat tersebut. 
 
Penarikan kesimpulan pada statistika deskriptif (jika ada) hanya 
ditujukan pada kumpulan data yang ada. Didasarkan atas ruang lingkup 
bahasannya, statistika deskriptif mencakup hal-hal berikut. 
1. Distribusi frekuensi dan bagian-bagiannya, seperti: 
 grafik distribusi (histogram, polygon frekuensi, dan ogif); 
 ukuran nilai pusat (rata-rata, median, modus, kuartil, dan 
sebagainya) 
 ukuran dispersi (jangkauan, simpangan rata-rata, varians, dan 
sebagainya) 
 kemiringan atau kurtosis kurva 
2. Angka indeks 
3. Time series deret waktu atau data berkala 
4. Korelasi dan regresi sederhana 
 
2.  Statistika Inferensial  
Statistika inferensial atau statistika induktif adalah statistika yang 
berkenaan dengan cara penarikan kesimpulan berdasarkan data yang 
diperoleh dari sampel untuk menggambarkan karakteristik atau ciri dari 
suatu populasi. Pada statistika inferensial biasanya dilakukan  pengujian 
hipotesis dan pendugaan  mengenai karakteristik atau ciri dari suatu 
populasi, seperti mean dan standar deviasi. Berikut ini contoh-contoh 
pernyataan yang termasuk dalam cakupan statistika inferensial. 
1. Akibat penurunan produksi minyak oleh negara-negara penghasil 
minyak dunia, diramalkan harga minyak akan menjadi dua kali lipat 
pada tahun yang akan datang. 
2. Dengan mengasumsikan bahwa penurunan jumlah pendaftar 
mahasiswa baru   kurang dari 30% akibat kesalahan system 
pendaftaran online, maka akan terjadi pengurangan subsidi 
pendanaan dari Kementerian Agama. 
 
Penarikan kesimpulan pada statistik inferensial ini merupakan generalisasi 
dari suatu polulasi berdasarkan data (sampel) yang ada. Didasarkan atas 
ruang lingkup bahasannya, maka statistik inferensial mencakup: 
1. probabilitas atau teori kemungkinan 
2. distribusi teoritis 
3. sampling dan distribusi sampling 
4. pendugaan populasi atau teori populasi 
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5. uji hipotesis 
6. analisis korelasi dan uji signifikansi, dan 
7. analisis regresi untuk peramalan. 
 
Dengan demikian, statistika inferensial sebenarnya merupakan kelanjutan 
dari statistika deskriptif. 
 
B. Berdasarkan Ruang Lingkup Penggunaannya 
Didasarkan atas ruang lingkup penggunaannya atau disiplin ilmu 
yang menggunakannya, statistika dapat dibagi atas beberapa macam, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Statistika sosial 
      Statistika sosial adalah statistika yang digunakan dalam ilmu-ilmu 
sosial. 
2. Statistika pendidikan 
      Statistika pendidikan adalah statistika yang digunakan dalam ilmu dan      
bidang pendidikan. 
3. Statistika ekonomi 
Statistika ekonomi adalah statistika yang digunakan dalam ilmu-ilmu     
ekonomi. 
4. Statistika perusahaan 
Statistika perusahaan adalah statistika yang digunakan dalam bidang 
perusahaan. 
5. Statistika pertanian 
      Statistika pertanian adalah statistika yang digunakan dalam ilmu-ilmu  
pertanian. 
6. Statistika kesehatan 
Statistika kesehatan adalah statistika yang digunakan dalam bidang 
kesehatan. 
 
C. Berdasarkan  Bentuk Parameternya 
Didasarkan atas bentuk parameternya (data yang sebenarnya), 
statistika dapat dibagi dua, yaitu statistika parametrik dan statistika 
nonparametrik. 
1. Statistika Parametrik 
Statistika parametrik adalah bagian statistika yang parameter dari 
populasinya mengikuti suatu distribusi tertentu, seperti distribusi 
normal, dan memiliki varians yang homogen. 
 
2. Statistika Nonparametrik 
Statistika nonparametrik adalah bagian statistika yang parameter dari 
populasinya tidak mengikuti suatu distribusi tertentu atau memiliki 
distribusi yang bebas dari persyaratan, dan variansnya tidak perlu homogen. 
Dengan perkataan lain uji statistik non-parametrik adalah uji yang 
modelnya tidak menetapkan syarat-syarat mengenai parameter-parameter 
populasi yang merupakan induk sampel penelitiannya. 
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Perlu disadari bahwa uji nonparametrik selayaknya tidak digunakan 
apabila uji parametrik dapat diterapkan, karena tingkat keampuhan uji 
nonparametrik lebih rendah dari pada uji parametrik. Namun anda sebagai 
pengambil keputusan atau peneliti jangan salah menafsirkan bahwa derajat 
kegunaan metode statistik nonparametrik dibawah metode statistik 
parametrik.  Tentu saja tidak demikian, masing-masing metode dibuat 
dengan spesifikasi khusus sesuai dengan macam data yang 
digunakan.  Peningkatan keampuhan uji nonparametrik harus dengan 
memperbesar sampel.  Namun seperti kita ketahui memperbesar sampel 
berarti akan menambah biaya, waktu, dll. Penjelasan mengenai apa dan 
bagaimana menggunakan metode-metode statistik parametrik maupun 




Data berbentuk jamak, sedang datum berbentuk tunggal. Jadi data 
sama dengan datum-datum. Data ialah suatu bahan mentah yang jika diolah 
dengan baik melalui berbagai analisis dapat melahirkan berbagai informasi. 
Dengan informasi tersebut, kita dapat mengambil suatu keputusan. Apa 
yang disebut dengan data statistik? Data statistik adalah keterangan atau 
ilustrasi mengenai sesuatu hal. Data dapat berbentuk kategori, misalnya : 
rusak, baik, senang, puas, berhasil, gagal, dan sebagainya, atau dapat pula 
data merupakan suatu kumpulan angka (bilangan). Data jika dipandang dari 
bentuknya dapat dibedakan menjadi data kuantitatif dan data kualitatif. Data 
kuantitatif yaitu data yang berupa bilangan dan harganya berubah-ubah atau 
bersifat variabel. Sedangkan data kualitatif (atribut) yaitu data yang 
dikategorikan menurut lukisan kualitas obyek yang dipelajari. Dalam 
statistika dikenal istilah-istilah jenis data, tingkatan data, sumber data, 
penyajian data, analisis data. Data dianalisis sesuai jenis dan tingkatannya, 
karena itu masing-masing tingkatan data mempunyai analisis sendiri 
khususnya dalam analisis korelasi. Data yang baik tentu saja harus mutakhir, 
cocok dengan masalah penelitian dari sumber yang dapat 
dipertanggungjawabkan, lengkap, akurat, objektif, dan konsisten. 
Pengumpulan data sedapat mungkin diperoleh dari tangan pertama. Data 
yang baik sangat diperlukan dalam penelitian, sebab bagaimanapun 
canggihnya suatu analisis data jika tidak ditunjang oleh data yang baik, 
maka hasilnya kurang dapat dipertanggungjawabkan. 
Kita sudah mengetahui bahwa data adalah hasil pengukuran suatu 
variabel. Kita mengambil contoh jenis kelamin, data yang hanya dua 
kemungkinan, yaitu laki-laki atau perempuan. Data ini berupa atribut dan 
bukan angka. Data semacam ini disebut data kualitatif. Selanjutnya, kita 
memperhatikan variabel umur yang datanya bisa berbentuk angka, misalnya 
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Walaupun hampir tidak terhingga banyaknya gejala yang dapat diukur 
dalam sebuah penelitian, pada umumnya hasil pengukuran itu dapat 
dibedakan ke dalam satu di antara dua kelompok data, yaitu data kuantitatif 
dan data kualitatif. Data kuantitatif adalah hasil pengamatan yang diukur 
dalam skala numerik (bilangan), misalnya rata-rata penjualan buku 
pelajaran tiap semester, persentase siswa yang tidak naik kelas dalam sebuah 
sekolah, tingkat kepuasan orang tua terhadap pelayanan sekolah, banyaknya 
kerusakan alat-alat laboratorium tertentu setiap tahun, dan banyaknya kwh 
(kilo watt hour) listrik terpakai setiap hari.  
Selanjutnya, semua data yang bukan kuantitatif disebut data kualitatif. Jadi, 
data kualitatif adalah hasil pengamatan yang berbentuk kategori dan bukan 
bilangan. Dalam hal ini, setiap pengukuran sebuah data jatuh ke dalam satu 
dan hanya satu dari dua kategori atau kelompok data tersebut. Beberapa 
contoh pengelompokan diberikan sebagai berikut. 
1. Pekerjaan dari orang tua atau wali murid siswa dari sebuah sekolah. 
Setiap orang tua hanya mempunyai satu jenis pekerjaan yang sesuai 
dengan KTPnya. 
2. Jenis bahan bakar yang terakhir dibeli oleh seorang pengendara mobil 
pada hari itu di satu pompa bensin. Lagi, setiap pencatatan hanya jatuh 
dalam satu dan hanya satu kategori, misalnya, bensin, solar, atau jenis 
bahan bakar lainnya. 
3. Suatu program studi di universitas memiliki peringkat akreditasi. Setiap 
program studi hanya bisa masuk ke dalam satu kategori A, B, atau C, 
tidak mungkin masuk dalam lebih dari satu kategori. 
Perhatikan bahwa semua contoh di atas memberikan data yang bukan 
bilangan, melainkan pengukuran kualitatif. 
Perbedaan intensitas dari sebuah variabel kualitatif disebut level, dan ini 
bukan bilangan. Level itu dapat digambarkan sebagai berikut. 
1. Cara memberi nilai ujian yang terdiri dari lima jenis, yaitu A, B, C, D 
dan E. Jadi variabel nilai mempunyai lima level. 
2. Jenis kelamin adalah variabel kualitatif yang mempunyai dua level, 
karena hanya dapat dijelaskan dengan atribut perempuan dan laki-laki. 
3. Andaikan kita mengamati urutan jenjang kepangkatan dalam militer pada 
tiga level; tamtama, bintara dan perwira. Karenanya kita dapat 
memberikan sebuah ukuran realistis tentang pentingnya setiap posisinya. 
Hasil pengukuran data dapat dibedakan atas empat macam skala, yaitu skala 
nominal, skala ordinal, skala interval, dan skala rasio. 
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A. Skala nominal 
Skala pengukuran data yang paling rendah terjadi apabila bilangan 
atau lambang lain digunakan untuk mengklasifikasikan obyek, orang atau 
benda-benda lain. Data hasil klasifikasi tersebut disebut data skala nominal. 
Sebagai contoh data tentang jenis pekerjaan. Data tersebut misalnya berisi 
jenis pekerjaan PNS dan bukan PNS. Setiap orang yang bekerja akan 
termasuk dalam salah satu dari dua himpunan pekerjaan tersebut. Skala 
nominal dapat dinyatakan sebagai ukuran yang tidak sebenarnya. Skor 
untuk setiap satuan pengamatan, atau individu hanya merupakan tanda atau 
simbol yang menunjukkan ke dalam kelompok atau kelas mana individu 
tersebut termasuk. Misalnya, jenis kelamin dengan skor yang mungkin “1″ 
untuk laki-laki dan “0″ untuk perempuan. Skor 1 dan 0 yang diberikan itu 
hanya untuk membedakan antara kelompok yang satu dengan yang lainnya. 
Urutan, selisih, jumlah, dan operasi hitung lainnya terhadap data skala 
nominal tidak mempunyai arti sehingga tidak bisa dilakukan. Kita tidak bisa 
mengatakan bahwa 1 lebih besar daripada 0 untuk data jenis kelamin 
tersebut. Dengan skala nominal, kita dapat mengelompokkan responden 
atau objek lain ke dalam dua kategori atau lebih menurut variabel yang 
diperhatikan. 
 
B. Skala ordinal  
Skala ordinal menunjukkan urutan (peringkat, tingkatan, atau 
ranking) disamping berfungsi sebagai pengelompokan (skala nominal). 
Misalnya, variabel tingkatan dalam suatu rumah susun dengan angka 1, 2, 
3, ….; variabel pendidikan dengan kategori “1″ di bawah SD, “2″ yang 
tamat SD, “3″ yang tamat SLTP, dan “4″ yang tamat SLTA atau di atasnya. 
Pada skala ordinal, selisih antara dua ukuran, serta operasi hitung lainnya 
tidak dapat dilakukan karena tidak mempunyai arti, kecuali urutannya yang 
mempunyai makna. Kita tidak bisa mengatakan bahwa jarak antara 2 dan 3 
sama dengan jarak antara 3 dan 4, karena perbedaan antara tamatan SD dan 
tamatan SLTP tidak sama dengan perbedaan antara tamatan SLTP dan 
tamatan SLTA ke atas. Skala ordinal ini memungkinkan peneliti untuk 
mengurutkan respondennya dari tingkatan paling rendah ke tingkatan 
paling tinggi atau sebaliknya menurut suatu atribut tertentu. Misalnya, 
ukuran untuk kelas ekonomi biasanya dipakai ukuran ordinal, yakni kelas 
ekonomi tingkat atas (skor 3), kelas ekonomi tingkat menengah (skor 2), 
dan kelas ekonomi tingkat bawah (skor 1). Ukuran ini tidak menunjukkan 
angka rerata kelas ekonomi, dan tidak memberikan informasi mengenai 
besar interval atau jarak antara kelas ekonomi rendah dan kelas ekonomi 
atas. Karena itu, perhitungan statistik yang didasarkan atas perhitungan 
rerata dan simpangan baku tidak dapat diterapkan pada data ukuran ordinal. 
Demikian pula, kita tidak dapat mengatakan bahwa kelas ekonomi atas (skor 
3) tiga kali lebih kaya daripada kelas ekonomi bawah (skor 1), demikian 
hula tidak dapat dikatakan bahwa kelas ekonomi menengah (skor 2) dua kali 
lebih kaya daripada kelas ekonomi bawah. Namun, skala ordinal sudah 
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beranjak meninggalkan kelas data kualitatif dan mulai masuk ke kelas data 
kuantitaif. 
 
C. Skala interval 
Skala interval termasuk ukuran yang bersifat numerik, yaitu interval 
antara dua ukuran yang berbeda mempunyai arti. Misalnya, Amat 
memperoleh nilai 50 dalam mata pelajaran matematika, sedangkan Badu 
mendapat nilai 10, maka tidak dapat dinyatakan bahwa pengetahuan amat 
lima kali pengetahuan Badu dalam mata pelajaran matematika. Walau pun 
demikian, kita dapat mengatakan bahwa Amat mendapat skor 40 lebihnya 
dari skor Badu. Jadi, pada skala interval tidak terdapat titik nol mutlak, 
misalnya Kasim mendapat nilai nol pada ujian matematika tidak berarti ia 
tidak memiliki pengetahuan sama sekali. Tetapi operasi jumlah dan kurang 
dapat dilakukan terhadap data skala interval dan mempunyai makna. 
Dengan demikian, skala interval sudah jelas masuk kelas data kuantitatif 
yang lebih tinggi tingkatan kuantitatifnya dibandingkan dengan kelas skala 
ordinal. 
Untuk menentukan apakah perbedaan pangkat atau kedudukan sosial 
sama atau tidak adalah sesuatu yang sulit. Misalnya, apakah perbedaan 
pangkat antara kapten dan letnan sama dengan perbedaan pangkat antara 
mayor dan kapten, tentulah tidak mudah kita katakan. Dalam pengukuran 
skala ordinal masalah “perbedaan dalam jarak” atau interval antara dua titik 
skala tidak diperhatikan, namun ada skala-skala yang jarak antara dua titik 
skala memang diketahui. Dalam hal ini dikatakan bahwa pengukuran telah 
tercapai dalam skala interval. Skala pengukuran interval lebih kuat 
dibandingkan dengan skala ordinal karena dapat mengetahui jarak (interval) 
antara dua kelas yang berbeda. Sebagai contoh, skala untuk mengukur 
temperatur. Kita mengenal dua skala yang banyak digunakan dalam 
pengukuran temperatur, yaitu Celcius dan Fahrenheit. Unit pengukuran dan 
titik nol dalam mengukur temperatur adalah sembarang. Namun demikian, 
kedua skala itu memuat informasi yang sama, sehingga dapat dituliskan 
dalam perbandingan : 
 
F = 9/5 C + 32. 
 
Dapat ditunjukkan bahwa perbandingan selisih-selisih temperatur (interval) 
adalah independen dengan unit pengukuran dan titik nol.  
 
 
Misalkan kita memiliki perbandingan sebagai berikut : 
 
Celcius 0 10 30 50 100 




Perhatikan bahwa perbandingan selisih-selisih antara skala temperatur 
dalam skala yang satu sama dengan perbandingan antara selisih-selisih yang 
ekuivalen pada skala yang lain. 









 dan pada skala Fahrenheit perbandingan 









. Dengan kata lain, dalam skala 
interval, perbandingan setiap dua interval adalah independen dengan unit 
pengukuran dan titik nol yang digunakan. 
 
D. Skala rasio 
Skala rasio sedikit berbeda dengan skala interval, yakni skala rasio 
mempunyai titik nol mutlak. Sebagai contoh, variabel umur dalam bulan, 
tinggi badan dalam meter, luas wilayah dalam kilometer persegi, dan 
penghasilan dalam rupiah. Jika Ali mempunyai uang Rp 300,00, dan Bakri 
mempunyai uang Rp 100,00, maka uang Ali sama dengan tiga kali uang 
Bakri. Kayu yang panjangnya 10 meter adalah dua kali lebih panjang 
daripada kayu yang panjangnya 5 meter. Sifat ini tidak berlaku pada skala 
interval, tetapi semua sifat-sifat skala interval juga berlaku untuk skala rasio. 
Dari pengetahuan kita tentang skala pengukuran, variabel dapat pula 
dibedakan atau dikelompokkan menjadi variabel nominal, variabel ordinal, 
variabel interval, dan variabel rasio menurut skala pengukurannya. 
Variabel nominal dan variabel ordinal biasa disebut variabel kualitatif atau 
variabel kategori, sedangkan variabel interval dan variabel rasio disebut 
variabel kuantitatif. Kedua kelompok variabel ini memberikan pengaruh 
yang berbeda dalam pemilihan teknik analisis data. 
Setelah membicarakan data dan skala pengukurannya, kita dapat 
mengelompokkan variabel menjadi variabel kuantitatif dan variabel 
kualitatif. Karena itu, kita perlu membahas pengertian kedua jenis variabel 
tersebut. 
Jika suatu skala kecuali memiliki sifat skala interval juga masih 
memiliki sifat lain, yaitu titik nolnya tertentu, maka skala seperti ini 
dinamakan skala rasio. Dalam skala rasio, perbandingan dua titik skala 
sembarang adalah independen dengan unit pengukuran. Contoh skala rasio 
adalah skala untuk mengukur berat, panjang, isi, dan sebagainya. Skala-
skala ini mempunyai titik nol yang berarti. Titik nol yang tidak dipilih 
sembarang disebut murni atau asli (absolut). Skala rasio dengan titik nol 
yang murni dapat menentukan rasio antara dua titik skala dengan jelas. 
Dalam skala rasio dapat dikatakan, misalnya “berat badan mahasiswa A 
dua kali berat badan mahasiswa B”, atau “banyaknya mahasiswa yang hadir 
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hari ini tiga kali lebih banyak daripada hari kemarin “, dan masih banyak 





Untuk bisa bekerja dengan statistika, semua data dinyatakan dalam 
bentuk angka atau bilangan, termasuk data kualitatif. Pekerjaan 
mengkuantitatifkan data adalah suatu proses pengukuran. 
Skala interval :merupakan skala pengukuran yang banyak digunakan untuk 
mengukur fenomena/gejala sosial, dimana pihak responden diminta 
melakukan rangking terhadap preferensi tertentu sekaligus memberikan 
nilai (rate) terhadap preferensi tersebut. Jenis skala yang dapat digunakan 
untuk penelitian sosial, yaitu : Skala Linkert, Skala Guttmann, Skala 
Bogardus, Skala Thurstone, Skala Semantic, Skala Stipel, Skala Paired-
Comparison, Skala rank-Order. Kedelapan macam teknik skala tersebut bila 
digunakan dalam pengukuran, akan mendapatkan data interval, atau rasio. 
Hal ini tergantung pada bidang yang akan diukur. 
Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan istrumen untuk 
mengumpulkan data penelitian. Instrumen penelitian ini digunakan untuk 
meneliti variabel yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang 
akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel yang 
diteliti. Instrumen-instrumen penelitian sudah ada yang dibekukan, tapi ada 
yang harus dibuat peneliti sendiri. Karena instrumen penelitian akan 
digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data 
kuantitatif yang akurat, maka setiap istrumen harus mempunyai skala. 
 
A. Skala Likert  
Skala Likert ialah skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
suatu gejala atau fenomena pendidikan. Skala Likert adalah suatu skala 
psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala 
yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Nama skala ini 
diambil dari nama Rensis Likert, yang menerbitkan suatu laporan yang 
menjelaskan penggunaannya. Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala 
Likert, responden menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu 
pernyataan dengan memilih salah satu dari pilihan yang tersedia. Ada dua 
bentuk pertanyaan yang menggunakan Likert yaitu pertanyaan positif untuk 
mengukur minat positif , dan bentuk pertanyaan negatif untuk mengukur 
minat negatif. Pertanyaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1; sedangkan 
bentuk pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk jawaban skala 
1.5.  KONVERSI  SKALA  DATA 
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Likert terdiri dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat 
tidak setuju.  
Penskalaan ini apabila dikaitkan dengan jenis data yang dihasilkan adalah 
data Ordinal. Selain pilihan dengan lima skala seperti contoh di atas, kadang 
digunakan juga skala dengan tujuh atau sembilan tingkat. Suatu studi 
empiris menemukan bahwa beberapa karakteristik statistik hasil kuesioner 
dengan berbagai jumlah pilihan tersebut ternyata sangat mirip. Skala Likert 
merupakan metode skala bipolar yang mengukur baik tanggapan positif 
ataupun negatif terhadap suatu pernyataan. Empat skala pilihan juga kadang 
digunakan untuk kuesioner skala Likert yang memaksa orang memilih salah 
satu kutub karena pilihan "netral" tak tersedia. Selain pilihan dengan lima 
skala seperti contoh di atas, kadang digunakan juga skala dengan tujuh atau 
sembilan tingkat. Suatu studi empiris menemukan bahwa beberapa 
karakteristik statistik hasil kuesioner dengan berbagai jumlah pilihan 
tersebut ternyata sangat mirip. Skala Likert merupakan metode skala bipolar 
yang mengukur baik tanggapan positif ataupun negatif terhadap suatu 
pernyataan. Empat skala pilihan juga kadang digunakan untuk kuesioner 
skala Likert yang memaksa orang memilih salah satu kutub karena pilihan 
"netral" tak tersedia. 
Mengapa data Likert termasuk data ordinal? Sebenarnya alasannya 
gampang. Sangat setuju pasti lebih tinggi daripada yang setuju. Yang setuju 
pasti lebih tinggi daripada yang netral, yang netral pasti lebih tinggi daripada 
yang tidak setuju, sedangkan yang tidak setuju pasti lebih tinggi daripada 
yang sangat tidak setuju. Namun jarak antara sangat setuju ke setuju dan 
dari setuju ke netral dan seterusnya tentunya tidak sama, oleh karena itu data 
yang dihasilkan oleh skala likert adalah data ordinal. Sedangkan cara 
scoring bahwa Sangat setuju 5, setuju 4, netral 3, tidak setuju 2 dan sangat 
tidak setuju 1 hanya merupakan kode saja untuk mengetahui mana yang 
lebih tinggi dan mana yang lebih rendah. Dari cara scoring tersebut kita 
tidak bisa memaknai bahwa sangat setuju adalah netral ditambah 
setuju.  Tapi permasalahannya sesuai dengan ciri-ciri dari data ordinal, 
bahwa data ordinal belum bisa dikenai operasi matematis, mengapa pada 
saat scoring dari skala likert kita menjumlahkan skor di tiap-tiap item 
padahal jelas-jelas skala data ordinal tidak bisa dijumlahkan?  
Prosedur dalam membuat skala Likert adalah sebagai berikut: 
 Peneliti mengumpulkan item-item yang cukup banyak, relevant 
dengan     masalah yang sedang diteliti, dan terdiri dari item yang cukup 
jelas disukai dan tidak disukai 
 Kemudian item-item itu dicoba kepada sekelompok responden yang 
cukup representatif dari populasi yang ingin diteliti 
 Responden di atas diminta untuk mengecek tiap item, apakah ia 
menyenangi (+) atau tidak menyukainya (-). Respons tersebut 
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dikumpulkan dan jawaban yang memberikan indikasi menyenangi diberi 
skor tertinggi. Tidak ada masalah untuk memberikan angka 5 untuk yang 
tertinggi dan skor 1 untuk yang terendah atau sebaliknya. Yang penting 
adalah konsistensi dari arah sikap yang diperlihatkan. Demikian juga 
apakah jawaban \'setuju\' atau \'tidak setuju\' disebut yang disenangi, 
tergantung dari isi pertanyaan dan isi dari item-item yang disusun 
 Total skor dari masing-masing individu adalah penjumlahan dari skor 
masing-masing item dari individu tersebut. 5. Respon dianalisis untuk 
mengetahui item-item mana yang sangat nyata batasan antara skor tinggi 
dan skor rendah dalam skala total. Misalnya, responden pada upper 25% 
dan lower 25% dianalisis untuk melihat sampai berapa jauh tiap item 
dalam kelompok ini berbeda. Item-item yang tidak menunjukkan beda 
yang nyata, apakah masuk dalam skortinggi atau rendah juga dibuang 
untuk mempertahankan konsistensi internal dari pertanyaan. 
Kelemahan skala Likert: 
 Karena ukuran yang digunakan adalah ukuran ordinal, skala Likert hanya 
dapat mengurutkan individu dalam skala, tetapi tidak dapat 
membandingkan berapa kali satu individu lebih baik dari individu yang 
lain. 
 Kadangkala total skor dari individu tidak memberikan arti yang jelas, 
karena banyak pola respons terhadap beberapa item akan memberikan 
skor yang sama.  
B. Skala Thurstone 
Skala Thurstone merupakan skala yang disusun dengan memilih 
butir yang berbentuk skala interval. Setiap skor memiliki kunci skor dan jika 
diurut kunci skor menghasilkan nilai yang berjarak sama. 
Metode ini mencoba menempatkan sikap seseorang pada rentangan 
kontinum dari yang sangat unfavorabel hingga  sangat fafovabel terhadap 
suatu obyek sikap. Caranya dengan memberikan orang tersebut sejumlah 
aitem sikap yang telah ditentukan derajad favorabilitasnya. Tahap yang 
paling kritis dalam menyusun alat ini seleksi awal terhadap pernyataan sikap 
dan penghitungan ukuran yang mencerminkan derajad favorabilitas dari 
masing-masing pernyataan. Derajat (ukuran) favorabilitas ini disebut nilai 
skala. 
Untuk menghitung nilai skala dan memilih pernyataan sikap, pembuat skala 
perlu membuat sampel pernyataan sikap sekitar lebih 100 buah atau lebih. 
Penrnyataan-pernyataan itu kemudian diberikan kepada beberapa orang 
penilai (judges). Penilai ini bertugas untuk menentukan derajat favorabilitas 
masing-masing pernyataan. Favorabilitas penilai itu diekspresikan melalui 
titik skala rating yang memiliki rentang 1-11.  Sangat tidak 
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setuju    1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11     Sangat setuju Tugas penilai ini 
bukan untuk menyampaikan setuju tidaknya mereka terhadap pernyataan 
itu. Median atau rerata perbedaan penilaian antar penilai terhadap item ini 
kemudian dijadikan sebagai nilai skala masing-masing item. Pembuat skala 
kemudian menyusun item mulai dari atem yang memiliki nilai skala 
terrendah hingga tertinggi. Dari aitem-aitem tersebut, pembuat skala 
kemudian memilih aitem untuk kuesioner skala sikap yang sesungguhnya. 
Dalam penelitian, skala yang telah dibuat ini kemudian diberikan pada 
responden. Responden diminta untuk menunjukkan seberapa besar 
kesetujuan atau ketidaksetujuannya pada masing-masing aitem sikap 
tersebut. 
Teknik ini disusun oleh Thrustone didasarkan pada asumsi-asumsi: ukuran 
sikap seseorang itu dapat digambarkan dengan interval skala sama. 
Perbedaan yang sama pada suatu skala mencerminkan perbedaan yang sama 
pula dalam sikapnya. Asumsi kedua adalah Nilai skala yang berasal dari 
rating para penilai tidak dipengaruhi oleh sikap penilai terhadap isu. Penilai 
melakukan rating terhadap item dalam tataran yang sama terhadap isue 
tersebut.  
Pernyataan yang diajukan kepada responden disarankan oleh Thurstone 
untuk tidak terlalu banyak, diperkirakan antara 5 sampai 10 butir pertanyaan 
atau pernyataan. Pembuatan skala Thurstone dapat dilakukan dengan 
langkah-langkah seperti berikut. 
 Mengumpulkan sejumlah pernyataan yang merepresentasikan secara 
luas perbedaan tingkat, disenangi, netral, dan tidak disenangi terhadap 
suatu objek atau subjek yang hendak diteliti. 
 Pernyataan ini diberikan pada sejumlah responden misal 50 orang atau 
lebih yang cukup mengenal terhadap objek atau subjek agar dapat 
memilih ke dalam tingkatan kategori. Kategori A terdiri atas pernyataan 
yang dianggap disenangi atau favorit, E F netral, dan J K merupakan 
kategori tidak disenangi atau tidak favorit. 
 Klasifikasi pernyataan ke dalam kategori, dengan pertimbangan 
penilaian terhadap objek atau subjek secara psikologis, tetapi hanya 
merefleksikan persepsi mereka terhadap kategori pernyataan yang 
disediakan. 
 Pernyataan yang nilainya menyebar dibuang, dan pernyataan yang 
mempunyai nilai bersamaan digunakan untuk pembuatan skala. 
 
 
Skor tinggi pada skala berarti mereka memiliki tingkat prasangka terhadap 
sifat yang ingin diteliti. Skor terendah berarti responden mempunyai sifat 




Skala Thurstone tidak terlalu banyak digunakan sebagai instrumen di bidang 
pendidikan karena model ini mempunyai beberapa kelemahan yang di 
antaranya seperti berikut. 
 
 Memerlukan terlalu banyak pekerjaan untuk membuat skala. 
 Nilai pada skala yang telah dibuat memungkinkan pada skor sama 
mempunyai sikap berbeda. 
 Nilai yang dibuat dipengaruhi oleh sikap para juri atau penilai. 
 Memerlukan tim penilai yang objektif. 
 
C. Skala Guttman 
Skala Guttman dikembangkan oleh Louis Guttman. Skala ini 
mempunyai ciri penting, yaitu merupakan skala kumulatif dan mengukur 
satu dimensi saja dari satu variabel yang multidimensi. Skala Guttman yaitu 
skala yang menginginkan jawaban tegas seperti jawaban benar-salah, ya-
tidak, pernah–tidak pernah. Untuk jawaban positif seperti setuju, benar, 
pernah dan semacamnya diberi skor 1; sedangkan untuk jawaban negatif 
seperti tidak setuju, salah, tidak, tidak pernah, dan semacamnya diberi skor 
0. Dengan skala ini, akan diperoleh jawaban yang tegas yaitu Ya - Tidak, 
Benar - Salah dan lain-lain. Penelitian menggunakan skala Guttman 
dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu 
permasalahan yang ditanyakan. Ketika membuat skala kumulatif, seorang 
peneliti harus menentukan, pertama, apakah semua item membentuk skala 
berdimensi tunggal. Untuk mencapai hal tersebut, perlu dapat menganalisis 
reproduksi jawaban, yaitu proporsi prediksi kemudian dibuat dengan 
menggunakan jawaban item-item utama. Kemudian bentuk jawaban yang 
sebenarnya dipelajari, dan pengukuran dibuat dengan mempertimbangkan 
respons yang reproduktif terhadap skor total. Skala Guttman mungkin 
merupakan teknik skala pengukuran yang paling populer dan banyak 
digunakan pada penelitian sosial. 
Skala ini dapat pula dibentuk dalam bentuk checklist atau pilihan ganda. 
Skor 1 untuk skor tertinggi dan skor 0 untuk terrendah. (Analisa seperti pada 
skala Likert). 
Skala Guttman sering pula disebut sebagai teknik kumulatif. Guttman 
mengembangkan teknik ini guna mengatasi problem yang dihadapi oleh 
Likert maupun Thurstone. Di samping itu, skala Guttman mempunyai 
asumsi bahwa dasar dari fakta di mana beberapa item di bawah 
pertimbangan yang harus dibuktikan menjadi petunjuk kuat satu variabel 
dibanding variabel lainnya. 
 
Teknik tersebut dilihat dari sifat-sifatnya sebagai skala yang memiliki 
dimensi tunggal. Tujuan utama pembuatan skala model ini pada prinsipnya 
adalah untuk menentukan, jika sikap yang diteliti benar-benar mencakup 
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satu dimensi. Sikap dikatakan berdimensi tunggal bila sikap tersebut 
menghasilkan skala kumulatif. Sebagai contoh, jika seorang responden yang 
setuju terhadap item 2, maka ia berarti juga setuju terhadap item nomor 1, 
sedangkan seorang responden yang setuju dengan item 3 juga berarti ia 
setuju pada item nomor 2 dan 1 dan seterusnya. Dengan kata lain, seseorang 
yang setuju pada item tertentu dalam tipe skala akan mempunyai skor yang 
lebih tinggi pada skala total daripada seseorang yang tidak setuju pada item 
tersebut. 
 
Responden, sebagai contohnya ditanyakan tentang apakah setuju atau tidak 
terhadap peran organisasi guru dan orang tua. 
a. Asosiasi guru-orang tua murid mempunyai peran penting dalam 
perkembangan sekolah. 
b. Asosiasi guru-orang tua murid mempunyai pengaruh kuat terhadap 
perkembangan sekolah. 
c. Asosiasi guru-orang tua murid merupakan organisasi penting untuk 





Ada beberapa pertanyaan yang sering muncul dalam awal 
pembelajaran statistika. Bagaimana data diperoleh ? Apa bedanya populasi 
dengan sampel? Populasi adalah kumpulan individu sejenis yang berada 
pada wilayah tertentu dan pada waktu yang tertentu pula. Kata populasi (dari 
bahasa Inggris: Population) dalam bidang statistika berarti sekumpulan data 
yang menjadi objek inferensi. Populasi adalah keseluruhan pengamatan 
yang menjadi perhatian kita baik yang berhingga maupun tak berhingga 
jumlahnya. Nilai-nilai ukuran dalam populasi disebut sebagai parameter. 
Seringkali tidak praktis mengambil data dari keseluruhan populasi untuk 
menarik suatu kesimpulan. Untuk itu dilakukan pengambilan sampel yaitu 
sebagian atau himpunan bagian  dari populasi. Sampel merupakan bagian 
dari populasi yang ingin diteliti; dipandang sebagai suatu pendugaan 
terhadap populasi, namun bukan populasi itu sendiri. Sampel dianggap 
sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili keseluruhan gejala 
yang diamati. Ukuran dan keragaman sampel menjadi penentu baik tidaknya 
sample yang diambil. Terdapat dua cara pengambilan sampel, yaitu secara 
random (random) dan tidak random (non-random). Sampel yang diambil 
harus dapat merepresentasikan populasi yang ada. Prosedur pengambilan 
sampel yang menghasilkan kesimpulan yang konsisten terlalu tinggi atau 
terlalu rendah mengenai suatu ciri populasi dikatakan  berbias. Untuk 
menghindari kemungkinan bias ini perlu dilakukan pengambilan contoh 
random atau contoh random sederhana. Contoh random sederhana 
didefinisikan sebagai contoh yang dipilih sedemikian rupa sehingga setiap 
himpunan bagian yang berukuran n dari populasi mempunyai peluang 
terpilih yang sama.  




A. Teknik Pengumpulan Data Sampel 
 
1. Pengambilan random sederhana (Simple random sampling) 
 
Merupakan sistem pengambilan sampel secara random dengan 
menggunakan undian atau tabel angka random. Tabel angka random 
merupakan tabel yang dibuat dalam komputer berisi angka-angka yang 
terdiri dari kolom dan baris, dan cara pemilihannya dilalukan secara 
bebas.Pengambilan random secara sederhana ini dapat menggunakan 
prinsip pengambilan sampel dengan pengembalian ataupun pengambilan 
sampel tanpa pengembalian. 
Metode ini memiliki kelebihan mampu mengatasi bias yang muncul dalam 
pemilihan anggota sampel, dan kemampuan menghitung standard 
error.  Kekurangan yang timbul akibat metode sampling random adalah  
tidak adanya jaminan bahwa setiap sampel yang diambil secara random 
akan merepresentasikan populasi secara tepat.  
 
2. Pengambilan random secara sistematis 
 
Metode pengambilan secara sistematis (systematic random 
sampling) merupakan sistem pengambilan sampel yang dilakukan dengan 
menggunakan selang interval tertentu secara berurutan. Misalnya, jika ingin 
mengambil 1000 sampel dari 5000 populasi secara acak, maka 
kemungkinan terpilihnya 1/5. Diambil satu angka dari interval pertama 
antara angka 1-5, dan dilanjutkan dengan pemilihan angka berikutnya dari 
interval selanjutnya. 
Kelebihan metode sistematis adalah lebih praktis dan hemat dibanding 
dengan pengambilan random sederhana. Kekurangan dari metode ini adalah 
tidak bisa digunakan pada penelitian yang heterogen karena tidak 
mampunya menangkap keragaman populasi heterogen. 
 
3. Pengambilan random berdasar lapisan 
 
Metode pengambilan random berdasarkan lapisan (stratified random 
sampling) merupakan sistem pengambilan sampel yang dibagi menurut 
lapisan-lapisan tertentu dan masing-masing lapisan memiliki jumlah sampel 
yang sama. 
Kelebihan metode ini adalah lebih tepat dalam menduga populasi karena 
variasi pada populasi dapat terwakili oleh sampel, sedangkan 
kekurangannya adalah harus memiliki informasi dan data yang cukup 
tentang variasi populasi penelitian, kadang-kadang ada perbedaan jumlah 




4. Pengambilan random berdasar area (Cluster sampling)  
Metode random berdasar area (cluster sampling) merupakan sistem 
pengambilan sampel yang dibagi berdasarkan areanya. Setiap area memiliki 
jatah terambil yang sama. Kelebihannya adalah lebih tepat menduga 
populasi karena variasi dalam populasi dapat terwakili dalam sampel. 
Sedangkan kekurangannya adalah memerlukan waktu yang lama karena 
harus membaginya dalam area-area tertentu. 
 
5. Pengambilan menurut tujuan (Purposive sampling) 
Merupakan pemilihan anggota sampel yang didasarkan atas tujuan 
dan pertimbangan tertentu dari peneliti. Metode ini memiliki kelebihan yaitu 
tujuan dari peneliti dapat terpenuhi. Sedangkan kekurangannya adalah 
belum tentu mewakili keseluruhan variasi yang ada. 
 
B. Metode Pengumpulan Data 
 
Data dapat dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui pihak yang 
disebut sumber primer. Data-data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui 
pihak kedua atau tangan kedua disebut sumber sekunder, yaitu data yang 
diperoleh melalui wawancara kepada pihak lain tentang objek dan subjek 
yang diteliti, dan mempelajari dokumentasi-dokumentasi tentang objek dan 
subjek yang diteliti. Dari kedua macam sumber data tersebut, tentu saja 
sumber data primer lebih dapat dipertanggungjawabkan daripada data yang 
didapat melalui sumber sekunder. Teknik-teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan melalui: wawancara (interview), pengamatan (observation), 
angket (kuesioner), dan dokumentasi (documentation). Wawancara dapat 
sistematis atau tidak sistematis. Pengamatan dapat tidak langsung atau 
langsung. Angket dapat tertutup atau terbuka. Peneliti dapat menggunakan 
salah satu atau gabungan dari tehnik-tehnik pengumpulan data di atas.  
 
Metode yang dipilih untuk setiap variabel tergantung pada berbagai faktor 
terutama jenis data dan ciri responden. Untuk data historis misalnya tidak 
bisa ditemukan dengan observasi tetapi dimungkinkan dengan dokumenter 
atau wawancara. Hal ini tergantung pada karakteristik data variabel, maka 
metode yang digunakan tidak selalu sama untuk setiap variabel. Berikut ini 








Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data/fakta yang cukup efektif untuk mempelajari suatu sistem. 
Observasi adalah pengamatan langsung para pembuat keputusan berikut 
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lingkungan fisiknya dan atau pengamatan langsung suatu kegiatan yang 
sedang berjalan. 
Kelebihan : 
 Derajat kepercayaan tinggi 
 Konteks sosial yang diamati belum dipengaruhi faktor lain (natural) 
 Tidak terbatas hanya pada manusia 
 Dapat menggunakan alat bantu 
Kelemahan : 
 Memerlukan waktu yang lama 
 Kurang efektif mengamati gejala pada individu seperti sikap, motivasi, 
pandangan dan sebagainya 
 Tidak dapat mengamati gejala yang peka / rahasia 
 Tidak dapat mengamati gejala masa lampau. 
 
2. Wawancara 
Menurut pengertiannya wawancara adalah teknik pengumpulan data 
atau informasi dari “informan” dan atau “Responden” yang sudah 
ditetapkan, dilakukan dengan cara ”Tanya jawab sepihak tetapi sistematis” 
atas dasar tujuan penelitian yang hendak di capai. Menurut beberapa ahli, 
wawancara juga didefinisikan sebagai berikut : 
 Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan jalan 
mengadakan komunikasi dengan sumber data. Komunikasi tersebut 
dilakukan dengan dialog (tanya jawab) secara lisan, baik langsung 
maupun tidak. 
 Wawancara adalah salah satu metode untuk mendapatkan data anak atau 
orang tua dengan mengadakan hubungan secara langsung dengan 
informan/face to face relation 
 Wawancara adalah alat untuk memperoleh data atau fakta atau informasi 
dari seorang murid secara lisan. 
 Wawancara informatif adalah suatu alat untuk memperoleh fakta/data 
informasi dari murid secara lisan. Dengan tujuan mendapatkan data yang 
diperlukan untuk bimbingan. 
 
Tujuan wawancara. 
Ada berbagai tujuan yang dapat dicapai dalam wawancara yaitu : 
 Menciptakan hubungan baik diantara dua pihak yang terlibat (subyek 
wawancara dan pewawancara). Pertemuan itu harus bebas dari segala 
kecemasan dan ketakutan sehingga memungkinkan subyek wawancara 
menyatakan sikap dan perasaan dengan bebas, tanpa mekanisme 
pertahanan diri yang kadang-kadang menghambat pernyataannya. 
 Meredakan ketegangan yang terdapat dalam subyek wawancara. Oleh 
karena subyek wawancara pada umumnya membawa berbagai 
ketegangan emosi ke dalam pertemuan dalam wawancara itu, maka 




 Menyediakan informasi yang dibutuhkan. Dalam wawancara kedua 
belah pihak akan mendapat kesempatan untuk memperoleh informasi 
yang dibutuhkannya. 
 Mendorong kearah pemahaman diri pada pihak subyek wawancara. 
Hampir semua subyek wawancara menginginkan pemahaman diri yang 
lebih baik, dan pada dasarnya memiliki kesanggupan dan bakat yang 
seringkali tidak dapat berkembang dengan sempurna. Dengan 
wawancara subyek wawancara akan lebih memahami dirinya. 
 Mendorong ke arah penyusunan kegiatan yang konstruktif pada subyek 
wawancara 
 
Keuntungan dengan wawancara 
Hubungan secara personal, akan memperoleh data secara langsung, cepat 
dan ekonomis. 
 Problem akan langsung mengenai sasaran, penegasan maksud pertanyaan 
dapat langsung diutarakan. 
 Metode ini bersifat fleksibel, mudah menyesuaikan dengan keadaan 
untuk diarahkan pada relevansi informasi. 
 
Kelemahan dengan wawancara 
Jangkauan responden relatif kecil dan memakan waktu lebih lama dari 
pada angket. 
 Biayanya lebih mahal 
 Dibutuhkan lebih banyak tenaga pewawancara. 
 
3. Kuesioner 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang diketahui”. Kuesioner dipakai untuk 
menyebutkan metode maupun instrumen. Jadi dalam menggunakan metode 
angket atau kuesioner instrumen yang dipakai adalah angket atau kuesioner. 
 
Kelebihan kuesioner sebagai berikut: 
 Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
 Dapat dibagikan secara serentak kepada responden. 
 Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing 
menurut waktu senggang responden. 
 Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu-
malu menjawab. 
 Dapat dibuat berstandar sehingga semua responden dapat diberi 
pertanyaan yang benar-benar sama. 
 
Kelemahan kuesioner adalah sebagai berikut: 
 Responden sering tidak teliti dalam menjawab sehingga ada pertanyaan 




 Seringkali sukar dicari validitasnya 
 Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang responden sengaja 
memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak jujur 
 Angket yang dikirim lewat pos pengembaliannya sangat rendah, hanya 
sekitar 20%. Seringkali tidak dikembalikan terutama jika dikirim lewat 
pos menurut penelitian 
 Waktu pengembaliannya tidak sama-sama, bahkan kadang-kadang ada 
yang terlalu lama sehingga terlambat 
 
